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ABSTRAK

Kesadaran orang tua khususnya ibu tentang adanya dampak negatif internet di balik manfaatnya yang luas
menunjukkan pentingnya strategi pengasuhan untuk melindungi dan meningkatkan resiliensi online
(ketahanan/ketangguhan diri dalam menyikapi dampak negatif di dunia online) pada anak mereka.
Menginvestigasi persepsi ibu di kota bengkulu tentang strategi pengasuhan yang akan mereka gunakan
untuk meningkatkan resiliensi online pada anak. Studi ini merupakan deskriptif kualitatif. Sebanyak dua
belas orang ibu mengikuti diskusi kelompok terpusat dipilih dengan metode purposive sampling. Analisis
konten dilakukan selanjutnya divalidasi menggunakan triangulasi peneliti dan teori. Didapatkan empat
kategori yaitu membekali anak dengan pendidikan, menciptakan hubungan keluarga yang harmonis,
menerapkan pola asuh demokratis, meningkatkan kecakapan literasi digital ibu. Strategi yang telah
disepakati menunjukkan kesadaran orang tua untuk memenuhi kebutuhan informasi dan teknologi bagi
anak dengan tetap melakukan upaya-upaya perlindungan.strategi-strategi akan bermanfaat bila dijalankan
dengan baik. Orang tua perlu bekerja sama dengan pihak-pihak terkait seperti pihak sekolah dan tenaga
kesehatan untuk dapat menjalankan strategi yang telah ditetapkan. Perawat maternitas dapat menjadi
fasilitator dalam pencapaian strategi-strategi tersebut serta berinovasi menjalankan upaya preventif dengan
cara meningkatkan resiliensi online.
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PENDAHULUAN

Internet telah menjadi bagian dari keseharian manusia di semua usia bahkan anak-anak (Fu
et al., 2023; Isteni” et al., 2023; Xu et al., 2022). Sebagai individu yang hidup di era digital ini
anak-anak sedari kecil telah terpapar dengan internet (Jaks et al., 2019; Chen & Wang, 2021; Farsi,
2021). Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia melaporkan bahwa kelompok umur pengguna
internet terbanyak adalah remaja yaitu sebesar 99,16% (Bayu, 2022). Anak dan remaja dengan
mudah mengakses internet melalui telepon genggam. Banyak manfaat yang remaja dapatkan dari
internet. Teknologi internet yang memfasilitasi media online memudahkan penggunanya
terhubung satu sama lain tanpa batasan waktu dan wilayah. Namun dibalik manfaatnya internet
juga memiliki risiko terhadap tumbuh kembang anak dan remaja. Anak rentan terkena efek adiksi
internet. Kondisi tersebut dapat menurunkan produktifitas anak dikarenakan waktu yang banyak
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tersita akibat bermain internet. Adiksi internet mempengaruhi pola makan dan istirahat anak
(McDool et al., 2020; Rakhmawati et al., 2021; Rashid et al., 2021. Media online juga memberikan
kebebasan untuk orang membangun narasi secara mandiri dan dengan mudah
menyebarluaskannya. Hal ini menyebabkan mudahnya tersebar hoaks di masyarakat pengguna
internet termasuk anak dan remaja yang memiliki filter yang rendah (Aditya et al., 2021 ; Irfansius
etal., 2022 ; Judhita, C., 2019).

Risiko lain yang tak kalah mengerikan akibat dari maraknya penggunaan internet dan
media online sebagai media interaksi sosial adalah kekerasan siber berbasis gender (KSBG).
Penggunaan internet memudahkan interaksi remaja secara intens untuk menjalin hubungan
romantis (berpacaran). Kondisi interaksi yang tidak mengenal batas waktu dan tempat inilah yang
dapat menjadi peluang masuknya kejahatan yang difasilitasi teknologi online (Hinson et al., 2018;
UNESCO, 2023; Wirawan et al., 2022). KSBG di ranah personal paling banyak berupa kekerasan
seksual berbasis elektronik (KSBE). Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Pengaduan
kasus KSBE ini dimasukkan pada cluster Perlindungan Khusus Anak (PKA) yaitu data anak
korban pornografi dan cyber crime. Sumber data KPAI berasal dari pengaduan langsung ke KPAI
dan dari publikasi media. Dalam kurun waktu 2016 sampai dengan 2020 ditemukan sebanyak 3178
kasus dengan rincian secara berturut-turut sebagai berikut, 587, 608, 679, 653, 651. Data tersebut
tidak menunjukan tren penurunan yang signifikan (Komnas Perempuan, 2022.; KPAI, 2021.
Berdasarkan data primer dari Badan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi
Bengkulu kasus KSBE dilaporkan sebagai grooming online. Data didapatkan berdasarkan
pengaduan dan publikasi media. Di tahun 2021 terdapat dua kasus sementara itu di tahun 2023
yang lalu terdapat tujuh pelajar yang menjadi korban sextortion (Tribun Bengkulu.Com, 2023).

Semua dampak negatif media online menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua dimana
orang tua harus tetap memenuhi kebutuhan anak akan teknologi informasi. Hal ini menjadi
keprihatinan yang perlu mendapat perhatian khusus, terutama Indonesia tengah menyongsong
Indonesia Emas dimana remaja yang saat inilah yang akan menjadi pemimpin bangsa dimasa
datang (Nuraini et al., 2022; Setyowati et al., 2022; Wulanata et al., 2019). Tentunya orang tua
sebagai orang dewasa yang terdekat dengan anak yang memiliki kewajiban untuk asah, asih dan
asuh memiliki andil besar dalam melindungi anaknya. Bentuk perlindungan yang diperlukan
adalah dengan menjaga anak-anak mereka dari dampak negatif media online namun tetap dapat
mengambil manfaat yang luas dari internet. Hasil yang diharapkan dari perlindungan orang tua
tersebut berupa resiliensi online. Resiliensi online bermakna suatu kemampuan individu dalam
beradaptasi dan mengatasi semua pengalaman positif maupun negatif yang terjadi dikarenakan
penggunaan internet (Sukindro et al., 2022; Vandoninck et al., 2013). Penelitian ini bertujuan
untuk menginvestigasi persepsi ibu di Kota Bengkulu tentang strategi yang akan digunakan untuk
meningkatkan resiliensi online pada anak mereka.

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Doyle et al tahun 2020 menulis
studi yang bertujuan secara langsung untuk menggambarkan pengalaman ataupun persepsi dari
manusia (Doyle et al., 2020). Sebanyak dua belas orang ibu berpartisipasi dalam diskusi kelompok
terfokus (DKT). Partisipan didapat melalui “Key Person” yaitu tetangga dan wali murid.
Pengambilan partisipan dengan purposive sampling, dengan kriteria ibu yang memiliki anak
remaja usia sepuluh sampai dengan delapan belas tahun dan hidup bersama dengan orang tuanya.
Sebelumnya terdapat lima belas orang ibu yang menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi
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pada DKT, namun pada saat pelaksanaan tidak dapat menghadiri dengan berbagai alasan.
Pelaksanaan DKT dilakukan pada bulan Juli 2021 di salah satu rumah partisipan dengan lama
waktu sembilan puluh menit. Mengingat pada saat itu masih masa pandemi Covid-19 maka
dipertimbangkan untuk mencegah penularan jumlah dua belas partisipan cukup. Pertanyaan awal
sebagai pemicu adalah “bagaimana pandangan serta sikap ibu terhadap penggunaan internet
melalui telepon genggam oleh anak dan remaja kita?”. Data yang didapat melalui DKT direkam
dengan menggunakan dua telepon genggam. Dalam pelaksanaan DKT peneliti dibantu dengan dua
asisten peneliti. Analisis data yang digunakan adalah analisis konten. Rekaman dicatat dan dibuat
verbatim untuk kemudian dilakukan analisis transkrip secara kualitatif dengan pengkodean
induktif sehingga menghasilkan sub kategori dan kategori. Proses membaca verbatim dilakukan
oleh tim peneliti masing-masing membaca lebih dari dua kali. Untuk mendapatkan trustworthines
peneliti melakukan validasi terhadap data yang didapat dengan para partisipan di akhir DKT.
Triangulasi juga dilakukan antar tim peneliti dan triangulasi teori (Afiyanti & Rachmawati, 2014).
Penelitian ini telah lulus kaji etik dengan dari komisi etik fakultas keperawatan Jember dengan no.
145/UN25.1.14/KEPK/2021.

HASIL

Tabel satu menunjukkan data partisipan yang berpartisipasi dalam studi kualitatif ini.
Tabel 1. Data demografi partisipan

Kode Usia (tahun) Pendidikan terakhir Pekerjaan Jumlah anak
Partisipan
P1 37 Sekolah Menengah Atas Karyawan swasta 3
P2 48 Sarjana strata satu Aparatur Sipil Negara 3
P3 31 Sarjana strata satu Ibu Rumah Tangga 3
P4 45 Sarjana strata satu Guru 2
P5 34 Sarjana strata satu Guru 2
P6 44 Sarjana strata satu Guru 3
P7 36 Sekolah Menengah Kejuruan  Karyawan swasta 2
P8 31 Sekolah Menengah Atas Ibu Rumah Tangga 2
P9 38 Sekolah Menengah Kejuruan  Wirausaha 1
P10 35 Sekolah Menengah Kejuruan  Ibu Rumah Tangga 1
P11 27 Sekolah Menengah Kejuruan Ibu Rumah Tangga 2
P12 40 Diploma Satu Wirausaha 3

Berdasarkan hasil Diskusi Kelompok terfokus maka didapatkan hasil berupa kategori
sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori dan subkategori persepsi ibu tentang strategi meningkatkan resiliensi online
pada anak
Kategori Sub-kategori
Membekali anak dengan pendidikan - llmu agama, adab sopan santun untuk kontrol
diri anak
- Pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual
sedini mungkin
Menciptakan hubungan keluarga yang harmonis - Menjaga komunikasi dengan anak
- Menjaga kepercayaan anak terhadap orang tua
- Menjadi sahabat bagi anak
Menerapkan pola asuh demokratis - Kesepakatan pembatasan waktu dan konten
- Pengawasan terhadap kebebasan anak
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- Kegiatan positif untuk pengalihan
Meningkatkan kecakapan literasi digital ibu - Anak lebih cakap teknologi
- Gagap teknologi membuat pengawasan ibu
lemah

Kategori 1: Membekali anak dengan pendidikan

Sub-kategori 1.1: llmu agama, adab sopan santun untuk kontrol diri anak
Partisipan mengungkapkan bahwasanya untuk kontrol diri anak terhadap dampak negatif internet
anak perlu dibekali dengan pendidikan agama dan adab sopan santun. Semua peserta menyatakan
persepsi yang sama mengenai hal tersebut:
“ ... aku sering kasih tau kadang orang tua tu kan tidak bisa mengawasi anak main
handphone, menonton atau segala macam tapi nak Allah itu maha tau itu yang sering aku
bilang sama anak, jadi harus pinter-pinterlah main hp nya, jadi gak boleh nonton yang
macem-macem.” (P7)
“...apabila anak ini sudah kita sampaikan dasar dari ilmu agama atau dari sikap dan perilaku
etikanya sendiri di dalam rumah insyaallah anak itu mengerti...” (P2)

Sub-kategori 1.2: Pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual sedini mungkin
Partisipan juga mengungkapkan bahwasanya penting untuk memberikan pendidikan Kesehatan
reproduksi dan seksual sedini mungkin:
“...sejak anak saya kecil, saya sudah perkenalkan alat-alat reproduksi, saya kasih tahu kamu
cewek dan beda dengan anak cowok, dengan anak cowok jangan dekat-dekat...” (P6)
“...pada masa nanti di usianya wajib kita sampaikan agar dia tau apa yang dimaksud
pubertas, dia wajib mengetahui itu, batasan-batasan dia bermain, cara berpakaian, apa yang
boleh dilihat dan tidak boleh dilihat...” (P2)

Kategori 2: Menciptakan hubungan keluarga yang harmonis

Sub-kategori 2.1: Menjaga komunikasi dengan anak

Partisipan meyakini bahwasanya hubungan keluarga yang hangat dibentuk dengan komunikasi

yang baik. Hal tersebut dapat mencegah anak terkena dampak negatif internet:
“jadi kami melakukan komunikasi itu malam ya sudah kumpul semua ehh kemudian ehh
yang pasti selalu memberikan kenyamanan dengan anak dengan cara kalau saya biasanya
saya bukan tempatnya kalau dengan anak itu bukan seperti mengintel tapi hanya ehh
bercerita pengalaman-pengalaman..” (P5)

Sub-kategori 2.2: Menjaga kepercayaan anak terhadap orang tua

Menurut partisipan, kepercayaan anak terhadap orang tua merupakan hal yang penting dibina

karena orang tua merupakan role model bagi anak:
“...hubungan yang harmonis dalam keluarga ya sehingga muncul kepercayaan terhadap
kepercayaan anak-anak terhadap orang tua ya orang tua memberikan apa yang buat anak
percaya oh ini ya yang baiknya atau yang tidak...” (P6)

Sub-kategori 2.3: Menjadi sahabat bagi anak

Partisipan mengatakan kedekatan orang tua dengan anaknya membuat anak merasa nyaman untuk

bercerita tentang dirinya:
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“...dari keluarga inti tetap kedekatan, ya itu ibu dan anak saling cerita, kalau dengan
saya anak saya tiga tiga-tiga itu saya seperti sahabat, jadi ada saat nya kita marah ada
saat nya kita pelan terhadap anak, itu jadi mereka mau bercerita jadi apa yang mereka
rasakan...” (P9)

Kategori 3: Menerapkan pola asuh demokratis

Sub-kategori 3.1: kesepakatan waktu dan konten
Seluruh partisipan menyadari bahwasanya penting memenuhi kebutuhan anak terkait informasi
teknologi melalui gadget anak, namun orang tua harus tetap menetapkan batasan :
"kalau menurut saya benar kata ibu emi tadi eh membatasi dia dalam memain gadget
mungkin dalam satu hari itu eh atau 3 jam kita berikan beri dia kebebasan dalam arti
masih Kkita pantau apa-apa yang dia buka aplikasi apa yang dia buka." (P10)
Sub-kategori 3.2: pengawasan terhadap kebebasan anak
"kalau menurut saya sama dengan ibu tadi yang pertama yaitu memantau anak atau
mengawasi anak apa yang dilihat nya dan di tonton nya dengan cara komunikasi
kemudian pembatasan dalam bergadget misalnya sore dari pagi sampai siang tidak
boleh pegang gadget,..." (P12)
Sub-kategori 3.1: kegiatan positif untuk pengalihan
Partisipan mengungkapkan bahwa anak perlu diberikan kegiatan-kegiatan positif yang dapat
mengalihkan mereka dari penggunaan gadget.
“..anak kita ajak untuk melakukan hal-hal positif nya biar anak tidak terpaku pada
gadget gadget gadget ..” (P3)
“...kalau menurut saya eh memberi kegiatan diluar untuk anak seperti eh kegiatan-
kegiatan positif ehhh bisa itu ekstra ehhh silat jadi dia terfokus dengan kegiatan diluar
jadi tidak terpikir untuk yang disana sini.” (P9)

Kategori 4: Meningkatkan kecakapan literasi digital ibu

Sub-kategori 4.1: anak lebih cakap teknologi

Partisipan mengakui anak-anak mereka memiliki kecakapan teknologi yang lebih baik dibanding

mereka, hal tersebut diungkapkan beberapa partisipan:
“...kita bisa melakukan ilmu yang lebih banyak terkait kemajuan teknologi pertama kita
bisa otak-atik atau melihat apa anak kita lihat ya dia katakan tidak ternyata ada jejak
digitalnya mereka melihat yang bukan-bukan kalau kita tidak mengerti kita bisa di
bohongi...”. (P4)

Sub-kategori 4.2: gagap teknologi membuat pengawasan ibu menjadi lemah

Partisipan menyatakan ketidak kapan mereka terhadap teknologi mempersulit fungsi pengawasan

terhadap penggunaan gadget anak.
“...kita seharusnya lebih pintar daripada anak-anak dalam pengoperasian gadget. Hp itu
harus kita tau pembatasannya ya mana yang boleh anak download ehh...”. (P3)

PEMBAHASAN

Temuan pada studi ini menghasilkan empat kategori yang merupakan hasil dari persepsi
ibu terkait strategi yang akan mereka ambil guna melindungi anak-anak mereka dari berbagai
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macam dampak negatif internet atau meningkatkan resiliensi online anak. Strategi pertama yang
dihasilkan adalah bekal pendidikan yang akan diberikan kepada anak-anak mereka. Partisipan
menyatakan bahwasanya mereka sebagai orang tua perlu membekali anaknya dengan berbagai
pengetahuan yang bermanfaat yang dapat mencegah anak terkena dampak negatif media online.
D’Haenens, et al. 2013 dalam Yunus tahun 2020 menyebutkan bahwasanya diperlukan suatu
keterampilan baru diera digitalisasi ini yaitu resiliensi online (Yunus, 2020). Resiliensi online
terdiri atas tiga komponen literasi digital, literasi emosi, dan coping strategy. Pendidikan agama
diyakini sebagai pondasi utama dalam membangun resiliensi online. Hasanah dkk tahun 2023
menulis bahwasanya ilmu tauhid merupakan kebutuhan dasar yang harus dibekalkan orang tua
khususnya muslim kepada anak-anaknya (Hasanah et al., 2023). IlImu agama serta ilmu etika sopan
santun dapat membentuk karakter baik anak. Anak akan tertimpa dengan dan dapat memilah hal
yang baik dan buruk untuk mereka tiru dan lakukan. Media online merupakan sarana yang efektif
dalam transfer informasi di segala bidang, dengan demikian sangat dibutuhkan kemampuan untuk
memilah hal yang baik dan buruk. Untuk menangkal KSBE anak perlu dibekali dengan
pengetahuan tentang Kesehatan reproduksi dan seksual sebagaimana studi terdahulu menunjukkan
pentingnya keterlibatan orang tua dalam intervensi preventif bidang kesehatan reproduksi dan
seksual (Wamoyi et al., 2015; Yimer & Ashebir, 2019). Bekal dasar lainnya yang penting
diberikan guna meningkatkan ketahanan anak dan remaja terhadap dampak negatif internet lainnya
adalah dengan membentuk temperamen/karakter dan Adversity Quotient (AQ). Kedua hal tersebut
merupakan faktor yang mempengaruhi daya lentur/resilience setiap individu. Temperamen
merupakan kemampuan interpersonal yang dimiliki individu (I can) sementara AQ bentuk otonomi
dan tanggung jawab individu (I Am). AQ yang tinggi memberikan kemampuan seseorang untuk
memberdayakan masalah sebagai peluang sehingga ia tidak mudah mempersalahkan orang lain
dan melepaskan tanggung jawabnya. Integrasi antara kecerdasan intelegensi, emosi dan AQ dapat
menjadi modal untuk kesuksesan seseorang (Aulia et al., 2012).

Strategi kedua adalah menciptakan hubungan keluarga yang harmonis. Salah satu kunci
keberhasilan dalam menciptakan hubungan yang harmonis dalam keluarga adalah komunikasi
yang efektif antara anak dengan orang tua. Pradipta dan Widiarti melakukan studi tentang
hubungan komunikasi interpersonal antara anak dan orang tua di Yogyakarta dengan resiliensi
online (Pradipta et al., 2021). Hasil studi menunjukkan korelasi positif antara kedua variabel
tersebut. Diakui oleh banyak orang tua, mereka memiliki banyak keterbatasan waktu untuk
melakukan komunikasi yang hangat dengan anak-anak mereka. Kondisi tersebut dikarenakan
kesibukan dalam mencari nafkah ataupun terbaginya perhatian untuk anak-anak yang lebih kecil.
Namun komunikasi yang efektif sesungguhnya lebih tergantung kepada kualitas bukan hanya
lamanya waktu. Untuk itu orang tua harus mengoptimalkan waktu kumpul keluarga sebagai waktu
untuk menjalin komunikasi yang intens serta menjauhkan anak mereka dari penggunaan internet
saat waktu kumpul keluarga. Hal tersebut sebagaimana yang ditulis oleh Prabandari dan Rahmiaji
tahun 2019, bahaya penggunaan internet oleh anak-anak dan remaja di sepanjang waktu akan
melalaikan mereka untuk memanfaatkan waktu bersama dengan orangtuanya (Prabandari et al.,
2023). Waktu tersebut seharusnya dapat digunakan untuk melakukan komunikasi yang efektif dan
intens, komunikasi dua arah, dapat mengembangkan emosi dan empati serta sikap mendengarkan
dan mencurahkan perhatian dengan sesama. Hasil DKT ketiga sebagai strategi selanjutnya yaitu
menerapkan pola asuh yang demokratik. Orang tua bersepakat untuk dapat memenuhi kebutuhan
anak akan teknologi informasi. Orang tua menyadari bahwasanya internet dan media online
memberikan manfaat dan kebutuhan di zaman sekarang. Guna menangkal dampak negatifnya
maka orang tua bersedia melakukan pengawasan serta aturan-aturan pembatasan yang disepakati
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bersama dengan anak-anak mereka. Selain itu agar mencegah terjadi adiksi internet maka orang
tua mengupayakan kegiatan kegiatan luring sebagai pengalihan anak dari gadget. Strategi tersebut
merupakan aplikasi dari bentuk pola asuh demokratis. Hal tersebut sejalan dengan studi kualitatif
yang dilakukan oleh Muslim dan Ramkita tahun 2022 di Palembang, bahwasanya pola asuh
demokratis merupakan pilihan terbaik dalam pengasuhan di era digital ini (Muslim et al., 2022)
(Firdaus & Kelly, 2019).

Meningkatkan literasi digital ibu menjadi strategi berikutnya. Hal ini timbul sebagai
kesadaran ibu atas kelemahan dan keterbatasan mereka dalam melakukan pengawasan terhadap
aktivitas online yang dilakukan anak-anak mereka. Kelemahan tersebut dikarenakan orang tua
khususnya ibu tidak memiliki kecakapan yang memadai terhadap teknologi atau sering disebut
dengan “Gagap Teknologi/Gaptek”. Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kominfo) telah
menginisiasi Gerakan Nasional Literasi Digital (GNLD) sejak tahun 2017. Namun setelah enam
tahun berjalan diakui oleh menteri perjalanan literasi digital di Indonesia masihlah panjang. Untuk
mencapai literasi digital di seluruh lapisan Masyarakat tersebut, Kominfo banyak menjalin kerja
sama dengan berbagai pihak. Termasuk melakukan pelatihan kepada ibu-ibu untuk memiliki
literasi digital. Ibu yang memiliki keterampilan digital tentunya dapat menjalankan peran digital
parenting dengan baik. Guna melindungi warga Indonesia dari bahaya pornografi Kominfo telah
memutus akses sebanyak 1,9 Juta konten pornografi beserta konten negatif lainnya (Kominfo,
2023). Pada smartphone sendiri telah menyediakan aplikasi untuk memudahkan orang tua dalam
mengontrol dan membatasi aktivitas online anak-anaknya dalam  menggunakan gadget.
Ketidaktahuan orang tua menjadikan aplikasi tersebut tidak terpakai. Namun demikian ada yang
berpendapat bahwasanya penggunaan aplikasi-aplikasi tersebut mengurangi otonomi anak
sehingga merenggangkan hubungan anak dengan orang tuanya. Sekali Lagi komunikasi menjadi
kunci dalam mengatasi masalah tersebut (Wang et al., 2021).

SIMPULAN

Permasalahan yang muncul terkait dampak negatif media online yang mengharuskan anak
remaja memiliki resiliensi online. Empat kategori yang dihasilkan menunjukkan persepsi ibu yang
positif dalam memenuhi hak anak akan teknologi informasi. Ibu menyadari bahwa kebutuhan dan
hak anak akan teknologi informasi merupakan keniscayaan karena tuntutan zaman. lbu juga
berupaya untuk melindungi anak dari berbagai dampak negatif internet melalui pemberian bekal
ilmu, keluarga yang harmonis, pola asuh demokratis dan meningkatkan kecakapan digital orang
tua khususnya ibu. Segala bentuk dampak negatif media online bukanlah permasalahan tunggal.
Dibutuhkan kerjasama lintas sektoral dan lintas program. Setiap kalangan dapat mengambil peran
untuk berkontribusi di dalamnya. Perawat khususnya perawat maternitas dapat mengambil peran
pada ranah preventif untuk mencari strategi yang dapat meningkatkan ketahanan anak dan remaja
menghadapi bahaya kekerasan seksual berbasis elektronik.
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